i 


PS  HGA  MTAR  PEHEBBIT 


Pionaja,   Delinkwonsi  dan  Kriraihalitas  nerupakan  tena- terra, 
yang  banyak  dibicarakan.  Ealan  hal  ini  kiranya  sangat  penting 
kalau  kit a  neciliki  pengertian-pongertiazi  yang  jelaa,  sehingga 
tidak  akan  berfikir  secara  tercampur  baur.  Dengan  demiklan  da- 
pat  dikernbangkan  satu  pandangan  yang  vrajar  dan  positip  disertai 
langkah-langkab.  kebi jaksanaan  yang  sehat  dan  tepat.   Untuk  itu 
Sdr.   Onny  S.  PRIJONG  telah  mengadakan  studi,  khususnya  nengenai 
kebudayaan  reniaja,  kebudayaan  delinkwen  dan  rr.asalah  krininali- 
tas.  Di  dalar.:  AHALISA  bulan  Mei  1975  ini  disajikan  resume  pre- 
lininor  dari  studi  tersebut. 

Senoga  dengan  ini  kita  akan  lebih  dapat  nenahani  renaja- 
remaja  Zcita.  Menbedakan  secara  bijaksana  antara  kebudayaan 
rernaja  di  satu  fihak  dengan  kebudayaan  delinkwen  dan  krininali- 
tas  di  lain  fihak  kiranya  merupakan  bekal  untuk  dapat  menbentuk 
pandangan«pandangan  yang  wajar  dan  tepat. 


Hei  1975 
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Pendant ar 

Berbagai  pendapat  sorta  tulisan  telah  dikenukakan 
nengenai  nasal ah  kenakalan  renaja,  akan  tetapi  kali  ini  kani 
akan  rpelihatnya  dari  kaca  nata  yang  lain*  Sebagai  aspek 
sosio-budaya  kami  akan  meninjau  nasalah  kenakalan  renaja  se- 
bagai  sub-kebudayaan  delinkwen.  Tulisan  ini  akan  dibagi 
dalan  dua  bagian  yang  relevant  satu  sama  lain,  bagian  yang 
pertama  adalah  mengenai  kebudayaan  rem ja  sedangkan  bagian 
yang  kedua  adalah  mengenai  sub-kebudayaan  delinkv/en. 

PendekataR  atau  approach  yang  dipergunakan  di  dalan  tu- 
lisan ini  adalah  pendekatan  kebudayaan  dengan  assumsi  bahwa 
di  dalan  setiap  nasyarakat  selalu  terdapat  kebudayaan  yang 
dikenal  sebagai  kebudayaan  doninan  atau  "parent  culture". 
Di  samping  kebudayaan  doninan  tersebut  terdapat  pula  sub- 
kebudayaan  atau  "subcultures",  yaitu  kebudayaan  yang  terdapat 
dalan  kebudayaan  doninan  yang  didukung  oleh  satu  atau  bebe- 
rapa  kelompok>  yang  berbeda  dalan  beberapa  bagian  yang  tidak 
pokok,   tetapi  neniliki  beberapa  ciri  dan  nllai  yang  unikt 
Sub-kebudayaan  ini  antara  lain  dapat  berbeda  nenurut  kelompok 
agana,  ra3,   suku  bangsa,  tenpat  tinggal,  daerah,  kelas  sosial 
dan  kelonpok  unur.  Apabila  ditinjau  nenurut  kelonpok  unurnya 
naka  seolah-olah  para  renaja  nenpunyai  sub-kebudayaan  sendiri 
yaitu  yang  disebut  kebudayaan  remaja  atau  3ub-kebudayaan 
renaja. 

Di  samping  kebudayaan  renaja  ini  terdapat  pula  sub-- 
kebudayaan delinkwen,  yaitu  yang  nerupakan  sub-kebudayaan 
dalan  sub-kebudayaan,  di  nana  bentuk-bentuk  perbuatan  de- 
iinkvren  tertentu  nerupakan  syarat  pokok  di  dalan?  newujudkan 
peranan  doninan  yang  didukung  ol eh  sub-kebudayaan  torsobut.' 


Kebudayaan  Rei-:r,j.g 


Nilai-nilai  dan  norma-norma  dari  kelonpok  sebaya  (peer 
group),  yaitu  ra©reka  yang  berasal  dari  gonorasi  atau  unur 
yang  sana,   dapafc  borbeda  dari  yang  dianut  oleh  masyarakat 
pa  da  umunnya  yang  mendukung  kebudayaan  dominan.  Sebagai 
contoh,  suatu  kelonpok  sebaya  renaja  di  kota  besar  sering 
mempunyai  tingkah  laku  ,serta  tujuan  yang  borbeda  dengan 
masyarakat  pada  unumnyau 

Pada  nasa  sokarang  ternyata  bahwa  para  renaja  pada 
umuranya  meniliki  suatu  sistira  sosial  yang  seolah-olah 
menggambarkan  bahwa  mereka  mempunyai  "dunia  sendiri".  Di 
tnana  di  dalan  cistim  remaja  tersebut  terdapat  kebudayaan 
yang  antara  lain  mempunyai  nilai-nilai,  no  Kna-no rma ,  sikap 
serta  bahasa  (yang  antara  lain  merupakan  unsur-unsur  imma- 
teriil  dari  suatu  kebudayaan)  tersendiri  yang  berbeda  dari 
pada  orang  dpwasao  Oleh  karona  adanya  perbedaan  dalan  ber— 
bagai  aspek  kebudayaan  antara  generasi  tua  dan  genera's!  muda, 
atau  dengan  lain  perkataan  bahwa  para  remaja  pada  ununnya 
mempunyai  persanaan  dalan  pola  tingkah  laku,   sikap  serta 
nilai,   di  nana  pola  tingkah  laku  kolektif  ini  dapat  berbeda 
dalam  beberapa  hal  dengan  orang  dewasa,  maka  dapatlah  dika- 
takan  bahwa  mereka  mempunyai  suatu  kebudayaan  sendiri  yang 
dinamakan  kebudayaan.  remaja  atau  sub-kebudayaan  remaja,  oleh 
karena  pada  liekekatnya  kebudayaan  renaja  merupakan  sub- 
kebudayaam 

Nilai  dari  kebudayaan  remaja  pada  ununnya  terutana  ada- 
lah  untuk  nencari  kosenangans  oleh  karena  itu.  senua  hal  yang. 
kurang  menyenangkan  harus  dihindari  dan  hanya  mau  mencari  hal 
hal  yang  nenyenangkan  saja, 

Kelompok  sebaya  atau  "peer  group"  adalah  penting  dalam 
kehidupan  seorang  remaja*  Oleh  karena  itu  di  dalan  porgaulan, 
seorang  renaja  perlu  raenpunyai  kelonpok  tenan  sendiri.  Dan 
mengingat  bahwa  £&3e  pubertals  merupakan  pemulaan  dari  pe- 
rasaan  sosial  di  nana  sering  torlihat  keinginan  untuk  mem- 
punyai kawan  aksab  dan  momang  aering  terjadi  hubungan  yang 
sangat  akrab,  naka  nerekn  b^rusaha  bersatu  dengan  tenan- 
temannya  sedangkan  terhudap  orang  detrasa  mereka  menjauhkan 
diri,  "Peer  cu3.ti.-jro"  tersobut  berpe- igaruh  sekali  selana  nasa 
remaja,  di  nana  nilai  dari  pada  kelonpok  sebaya  nempengaruhi 
kelakuan  nereka.  Yang  dibutuhkan  oleh  seorang  renaja  adalah 
dukungan  serta  per so tujuan  dari  kelonpok  sebayanya  di  nana 
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setiap  penyinpangan  dari  kelompok  akan  nendapat  colaan  ka- 
rena. hubungaa . antara  renaja  dengan  kolonpoknyaborsif at  30- 
lider  dan  setia  kawan.  Biasanya  para  renaja  terbagi  atas 
kelonpok-kelonpok  yang  lebih  kecil  berdasarkan  persanaan 
dalan  interese/minat  atau  faktor  lain* 

-     Bi  sanping  aifatnya yang  "peer  oriented"  renaja  juga 
"parent  oriented"  oleh  karena  selana  fase  pubertas^  di  sanping 
sikap  nenentang  dan  menutupi  dirlnya  terdapat  kebutuhan  yang 
sangat  besar  akan  sinpati  dan  nasehat,  di  nana  di  dalan  ke- 
sulitan  nereka  akan  meminta  nasehat  kepada  orang  devrasa  yang 
diperoayainya*  Orang  tua  kadang-kadang  berhasil  raenjadi  orang 
yang  dapat  ne»eka  percayai.  Renaja  yang  raerasa  lebih.  bebas 
dalan  nempercayai  orang  tua  nereka  menunjukkan  penyesuaian 
yang  lebih  baik  dibandlngkan  dengan  nereka  yang  tidak  men- 
percayai,  apabila  penyesuaian  dalan  hal  lni  ditentukan  oleh 
kriteria  seperti  penyesuaian  sosial,  stabilitas  eoosi^  ciri- 
ciri  sif at  yang  diinginkan  dan  sif  at  nenurut  dalan.  kelas  di 
sekolah. 

Para  renaja  juga  nemiliki  dorongan  untuk  nencapai  kebe- 
basan  atau  kenerdekaan  yang  sebes&r-besarnya,  khususnya 
mengenai  penbebasan  diri  dari  ttirut  oampurriya  figur  ayah  dan 
figur  ibu  dalan  segala  sepak  terjang  hidupnya. 

Pakaian  nerupakan  bagian  yang  penting  dari  kebudayaan 
remaja  di  nana  nereka  agafc  seragan  dalan  oara  berpakaian, 
begitupun  dalan  hal  potongan  ranbutnya.  Horna  pakaian  biasa- 
nya dioerminkan  oleh  kelompok  sebaya  yang  dalan  beberapa  hal 
berbeda  dengan  orang  dewasa.  Penyesuaian  cara  berpakaian 
dengan  kelompok  sebayanya  bagi  seorang  renaja  adalah  penting 
oleh  karena  renaja  yang  nenyinpang  nungkin  akan  dioela  oleh 
teman-temannya*  Kadang-kadang  mereka  lebih  takut  dikritik 
atau  dicola  oleh  kelompok  sebayanya  dari  pada  oleh  orang 
tua  atau  guru.  Para  pengusahawftn  coringkali  menganbil  ke- 
untungan  dari  hal  ini  dengan  menciptakan  node  khusus  bagi 
para  renaja,  3agi  generasi  yang  lebih  tua  potongan  rambut 
yang  nenyinpang  dapat  nerupakan  sinbol  daripada  penberontakan. 
Jadi  rainbut  panjang  atau  gondrong  dapat  ;.;erupakan  sinbol 
dari  pada  penberontakan  atau  juga  sobagai  penghenatan  uang 
jikalau  dipandang  dari  sudut  romaja  ataupun  sebagai,,  mode 
remaja. 

Di  kalangan  remaja  pada  ununnya  ganja  lebih  neluas  atau 
dikonal  dari  pada  obat  bius  lainnya  seperti  morphine,  heroin 


dan  sobagainya-..;  Kobanyakan  renaja  torlibat. dalan  penyalah-  , 
gunaanobat  bius  karona  porgaulan  dengan,  tenan  atau  kenakalan 
yang  ner.iporgunakannya.  . Koreka  noncoba  pbat  bius  terutana 
karona  terdorcng  oloh  rasa  ingin  tabu  sorta  untuk  dapat  nc- 
nyesuaikan  diri  dengan  kelompoknya. 

Kenurut  Arthur  T8  Jorsild*,   set  lap  genorasi  renaja  mora- 
punyai  lingo  khusus  yakni  boberapa  ungkapan  yang  nereka.  se- 
nangi  yang  diporgunakan  dalan  penbicaraar.  nereka.  G-allup  dan 
Hill  r.enporgunakan  istxlah  ^tribal  tongue",  yang  r.snurut 
tnoroka  kadang-kadang  nerupakan  khayalan  atau  fantasi  dan 
kadang-kadang  dapat • bersif at  cabul  pula.  Istilah-istilah 
tersebut  juga  soring  berubah-ubah  dan  <?epat  ko  luar-node. 
3ahasa  yang  terdapat  di  kapLangan  para  renaja  Eomper tahankan 
perbedaan  antara  renaja  dengan  "dunia  luar";  Zahas.a  tersebut 
dapat  berbeda  dari'  kelompok  yang  satu  ke-:kelorapok  yang  lain, 
dari  kolas  sooinl  yang  satu  ke  kelas  sosial  yang  lain. 

Kengenai  ksbudayaan  renaja  ini  terdapat  borbagai  cacan 
interpretasi.  Dari  peneli tian-penelitian  yang  pernah  diadakan 
nengenai  kebudayaan  renaja  terdapat  ernpat  nacan  interpretasi? 

1.  Seorang  renaja  kadang-kadang  diperiakukan  3eperti  nasih 
kanak-kanak  dan  kadang-kadang  'sebagai  orang  dor-rasa  di  nana 
ia  diharapkan • untuk  borkelakuah  sebagai  orang  de:rasa. 
Dengan  denikian  nasyarakat  tidak  jelas  nenbatasi  poranari- 
nya  s.ehingga  tinbul  kebudayaan  renaja-.yang  secara  tegas 
dan-  jelas  inerabatasi  dunia  para  renaja  dengan  orang  dowasa. 
Jadi  pengganbaran  dari  pada  kebudayaan  renaja  terutana 
adalah  nengenai  perbedaan  pola  .peranan  orang  devrasa,  di 
nana  para  renaja  antara  lain  dianggap  kurang  raanpu  untuk 
bertanggung  jawab  dan  nenpunyai  kecenderungan  untuk  nencari 
kesenangan  dengan  jeni3  kelanin  yang  berlainan  dalan  bor- 
bagai akti vitas  3  0sial3 

2.  Interprotasi  yang  kedua  adalah  HBahwa  di  dalan  sub-kobuda- 
yaan  terdapat  noma-nojpa  van,?  •  :erupakan  konkrotioaoi  dari 
sistin  nilai  yang  ditorino  oloh  kolonpok  ronaja."  Norha- 
nom.a  irii  J^ukanlah  norupakan  bagiaii  dari  pada  peranan 
renaja,  di  sanping  itu  juga  ticlak ' dikonal  oloh  yang  lobih 
tua  dan  kadang-kadang  boi'konflik  dengr.n  ukuran-ukuran 
yang  tola-b  ditorina  oloh  yang  lobih  tua.  Ini  dip3lajari 
bukan  nolalui  sosialioosi  dalan  naoyarakat  akan  totapi 
nolalui  intoraksi  dalan  kolonpc k  rona*a.  Kisalnya  rainat, 

1Arthur  T  ,  j'ersild,  The  Psychology  of  Adolescence  (New  York: 
The  Macmillan  Company,  London:  Collier-Macmillan  Limited,  1965, 
2nd  edition),  hal  266. 
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pola  bahasa  dan  rasa  keindahan  di  antara  para  romaja 
hanya  sedikit  sskali  berhubungan  dengan  kebudayaan  do- 
."  niriaru  Para  .renaja:  nengusahakan  untuk  mempertahankan 
perbedaan  antara  kebudayaan  reraaja  dongan  orang  dev/asa, 
hal  ini  tornyata  ap&bila  orang  tua  dun  guru  nongatakan 
bahwa  nereka  tidak  dapat  monger ti  par-:,  fecaaja  maka  renaja 
nerasa  tolah  borhasil  nendapatkan  temps t  toroendiri  dalam 
nasyaraka':;.  IJor:::a-norma  khusus  yang  dimiliki  kebudayaan 
•  remaja  ini  antara.  Iain  adalah  nengonai  pakaian,  bahasa, 
oar  a  berhubungan  dengan  inasyarakat  dan  or  e.ng  dewasa 
sorta  rokro?.si» 

3«  Ada  yang  oorpendapat  bahwa  adanya  suatu  arws  atau  gelonbang 
node  ataupv.n.  kelakuan  koloktif  yang  mslanda  kolompok  remaja 
dan  sangat  menpengaruhi  kelakuan  dari  pada  a:.iggautanya, 
'•ralaupun  sukar  lintuk  nenbedakan  nods  dari  kebudayaan  akan 
tetapi  1  ebih  baik  untuk  m'enisahkan  kedua  kcnoep  tersebut. 
Apabila  pe:igaruh  kolonpok  sebaya  berasal  dari  node  naZca 
secara  tegas  ini  bukanlah  kebudayaan.  Kedua  konsep  terce- 
but  berbeda  dal an  beborapa  hal  seperti  asal-usulnya, 
fungsinya  sorta  kons ekwensinya •  Supaya  remaja  diterina 
oleh  tsnan-teinaiinya  naka  ia  mengikuti  node  dari  kelonpok 
cebayanya  antara  lain  dal am  hal  moral ,  pakaian  dan  bahasa* 

k',  Ada  pula  yang  borpendapat  bahtira  kebudayaan  romaja  ini  ne- 
rupakan  kebudayaan  kontradiktif .  Dalai::  hal  ini  dipenting- 
kan  aspek-a3pek  .normatif  dari  pada  gejala  J^ang  dipelajari 
s'erta  aspek-aspok  yang  berkonflik.  Dalam  kebudayaan  kon- 
tradikti:?  maka  unsur  konflik  adalah  pokok  di  nana  sebagian 
torbesar  dari  'nilai  merupakan  kontradiksi  terhadap  nilai- 
nilai  kobud»y»ar  iloninan. 

Kalau  kita  lifcevfc  maka  perbedaan  antara  kebudayaan  re- 
ma  ja  dengan  orang  de-.rasa  terutama  terletak  dala;:i  nilai-nilai 
serta  aktivi tacnya ,   di  nana  poranan  mo Ml,  uang,  kebebasan 
dalam  pergaulan,  hubungan  teratur  dengan  jenis  kelamin  yang 
berlainan,  rokreaci  soperti  film  dan  nusik  popular,  majalah- 
najalah  serta  buku-bufcu  konik  yang  khusus  dibuat  bagi  para 
remaja  merupakan  ciri  yang  khusus  dari  kebudayaan  romaja  yang 
nenbuat  para  romaja  n.onpunyai  "dunia  sondiri".  Seorang  romaja 
dalam  nencari  kesenangan  biasanya  memerlukan  mobll  dan  uang 

|  yang  korap  kali  merupakan  simbol  dan  faktor  yang  turut  r:o- 
nontukan  kopopuloran  dari.  seorang  romajat  Scdangkan  meroka 

'  yang  ingin  nencari  keuntungan  nengambil  ksserpatan  dengan 
membuat  film,  nusik,  najalah,  buku-bufcu  komik  yang  sosuai 

t  dengan  solera  rena.iv... 


Kebudayaan  renaja  ini  terutana -t.ir.bul  karena  para  re- 
naja  pada  ununnya  nenpunyai  kecendeiungan  yang  Jcuat  untuk 
neniru  dan  torutana  neniru  kebudayaan  renaja  yang  berasal' 
dari  barat,  di  nana  konunikasi  dan  terutana  kermjuan  tekno- 
logi  nenegang  poranan  yang  penting  di  dS  dalan.  penyebar-luasan 
kebudayaan  renaja  ini,  Kisalnya  ponenuan  baru  dalan  node, 
dansa  dan  pergaulan^   secara  cepat  dapat  diketahui  oleh  para 
renaja  sehingga  nenpercepat  proses  penganbil  bagian  dalan 
nilai  serta  noma  yang  berasal  dari  luar  daerah  naupun  luar 
negeri.  Sebagai  contohj  nelaiui  radio  transistor  seorang 
renaja  dapat  nenilanati  nusik  yang  pada  saat  yang  bersanaan 
pula  diniknati  oleh  renaja  di  negara  yang  lain.  Dengan  de- 
nikian  naka  kebudayaan  renaja  ini.  dapat  borkenbang  dengan 
oepat't  Si  renaja  nenganbil  bagian  dalan  kebudayaan  renaja  ini 
terutana  untuk  nenyesuaikan  diri  dengan  kelonpok  sebayanya. 
Oleii  karena  kelonpok  sebaya  adalah  penting  dalan  kehidupan 
seorang  renaja *  di  nana  hubungan  renaja  dengan  kelonpok  se- 
bayanya bersifat  solider  dan  setia  kawaiii 

Yang  perlu  diperhatikan  adalah  agar  supaya  renaja  nen- 
peroleh  pengaruh  yang  positif  terutana  yang  berasal  dari  luar 
nengingat  bahwa  ia  nenpunyai  kecenderungan  yang  kuat  untuk 
neniru  dan  terutana  neniru  kebudayaan  renaja  yang  berasal 
dari  barat*  Akan  tetapi  tidak  senua  renaja  nenganbil  bagian 
dalan  kebudayaan  renaja  ini  nisalnya  nereka  yang  telah  bokerja, 
yang  nasuk  Angkatan  Bersenjata,  atau  yang  sudah  berkeluargat 
Mungkin  nereka  hanya  nenganbil  bagian  dalan  beberapa  aspek 
dari  pada  sub-kebudayaan  tersebutn  akan  tetapi  untuk  sebagian 
terbesar  nereka  diharapkan  untuk  berkelakuan  sesuai  dengan 
nilai  serta  noma  yang  berlalcu  bagi  orang  devrasa  atau  kebuda- 
yaan doninam 

Apabila  renaja  tersebut  nencapai  taraf  kodewasaan  naka 
ia  akan  neninggalkan  kebudayaan  renaja  ini  dan  akan  nenyesuai- 
kan dirinya  dengan  norna-norna  yang  b.erlaku  bagi  orang  devrasa 
oleh  karena  kepribadiannya  telah  terbontuk, 

Oleh  karena  nasa  renaja  norupakan  suatu  nasa  yang  penuh 
dengan  "stum  und  drang'   di  nana  renaja  oedang  noraba,  nencari 
dan  nenenukan  kepribadiannya  naka  diharapkan  3upaya  orang  tua 
dapat  nendekat.i  renaja  dengan  penuh  pongsrtian,  karena  nasa 
pancaroba  atau  pubertas  ini  nerupakan  nasa  yang  paling  sen- 
sitif  bagi  seorang  renaja- 


5ub-; Kebudayaan  Belinkwen 

Masyarakat  yang  modern  terdiri  atas  berbagai  sub- 
kebudayaar.  (subcultures)  dan  kelonpok  sosial,  di  nana  sering 
kali  terdapat  nilai  dan  noma  tersendiri,  bukan  sa'ja  dalan 
kelakuannya  tetapi  juga  dalan  tujuannya.  Di  sanping  sub- 
kebudayaan  tersebut  terdapat  pula  sub-kebudayaan  yang  ter- 
batas  (limited  subcultures)  antara  lain  soperti  kelonpok s 
pecandu  obat  bius,  honoseks,  pelacuran,  penabuk  dan  kejahatart 
yang  prof osionil^  dan  terorganisir  serta  gong.penajai  Sub-  „  ,f 
kebudayaan  yang  denikian  disebut  sub-kebudayaan  delinkvren, 
yakni  yang  nerupakan  sub-kebudayaan  dalan  sub-kobudayoan. 
Atau  dapatlah  dikatakan  bahwa  .  ,di , , dalan  kebudayaan  renaja  ter- 
dapat sub-kebudayaan  delinkwen,  di  nana  bentuk-bentuk  per— 
buatan  delinkwen  tertentu  nerupakan  syarat  pokok  di  dalan 
mewujudkan  peranan  doninan  yang  didukung  oleh  sub-kebudayaan. 
texsebut,  Pada  siib-kebiidayaan  delinkwen  kelakuannya  nenyinpang 
atau  nelanggar  sejunlah  pengharapan  nasyarakat  atau  peraturan 
tingkah  laku  konvensionil  yang  nengandung  sanksi .  Kengenai 
kenakalan  renaja  terdapat  berbagai  nacan  pendapat  akan.  tetapi 
pada  prinsipnya  senua  nenyetujui  bahwa  kenakalan  renaja  ne- 
rupakan kelakuan  yang  nenyinpang,  bukan  saja  kelakuannya  .yang 
berlawanan  dengan  hukun  tetapi  juga  noraa-norna,  sikap  serta 
nilai-nilainya  berlainan  dengan  kebudayaan  dominant  Kelakuan- 
kelakuan  seperti  nenboioss  perbuatan  cabul,  perusakan  harta 
bendas  penourian  ringan-  pelanggaran  seks, .  kerusuhan  dan 
nabuk^nabuk  nisalnya  adalah  nenyinpang #  Karena  apabila  terjadi 
di  antara  para  renaja  naka  seringkali  dianggap  sebagai  per-       .  . 
buatan- yang  delink-jen  oleh  otoritas  pengadilan.  Akan  tetapi 
suatu  kelonpok  yang  hanya  nentolerir  atau  nencoba.  kelakuan 
tersebut  tidak.perlu  dikatakan  sebagai  delinkwen  kecuali 
kalau  dijadikan  sebagai  kegiatan  pokok  dari  kelonpok  tersebut. 
Sub-kebudayaan  delinkwen  ini  terutana  tinbul  apabila  orang- 
orang.  yang  ricnpunyai  n^salah-nasalah  yang  sana  bergaul  bebas 
satu  sana  lain  di  nana  rnereka  biasanya  nenggabungkan  diri 
dalan  kelcnpok-kelonpok,  Dsn  di  dalan  kelonpok  yang  denikian 
suatu  problena  atau  poisoalan  diselesaikan  bersana,  serta 
dukungan.  sosial .  diberikan  kepada  setiap . anggautanya  oleh 
anggauta  yang  lain0  Cara  hidup  yang  denikian  ternyata  tolah 
nenjadi  tradisionii  di  antara  beborapa  kelonpok  nasyarakat 
tertentu.  Salah  satu  ciri  yang  nenyolok  dari  pada  sub- 
kebudayaan  delinkr/en  adalah  sifatnya  yang  negatif,  di  nana  sub- 
kobiidayaan  delinkcren  bukan  3aja  berboda  sekali  bahkan  kadang- 
kadang  berkonflik  dengan  nilai  dan  noma  dari  kebudayaan  doninan. 
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Pada  uiminnya  tcrdapat  kurang  lobih  tiga  nacan  t.ipo  ke- 
lonpok  nub-kebud^.yaan  delinlswons 

1,  Sub-kcbjjdayaa.1  krininil  % 

Terutaoa  'bertujuan  uhtuk  nenporoleh  nateri  dengan  nelaku- 
kan  kejahat^si  atau  pelanggaran  harta  benda  soperti  pen- 
curiar.,  ponerasan  sorta  tindakan  lainnya  yang  nelanggar 
hukun  guna  nonperoleh  pendapatan  ataupun  kountungan. 

2,  Sub-kebudayaan  konf 1 ik s 

Adalah  di  nana  kekerasan  berkuasa  dan  dipergunakan  untuk 
nonperoleh  sta.tus,  yaitu  dengan  jalan  nonpergunakan  ke- 
,kuatan  dan  nelakukan  kejahatan  ataupun  pelanggaran  keko- 
rasan* 

3»  Sub-kebudayaan  obat  biuss 

Di  nana  terutana  disalaTa-gunakah  pemakaian  drugs  atau  obat 
bius«  Salah  satu  cirinya  adalah  dengan  pengunduran  diri 
dari  peranan  sorta  tujuan  yang  konvensionil  dan  nencari 
pelarian  dengan  merapergunakan  obat-obatan  yang  akhirnya 
dapat  noninbulkan  kecenderungan  untuk  nelakukan  suatu 
penyiLipangan  atau  pelanggaran. 

Eetiga  pola  sub-kebudayaan  delinkv/en  tersebut  tidak  saja 
mempunyai  oara  hidup  yang  berbeda  bagi  anggauta-anggautanya 
tetapi  juga  meninbulkan  berbagai  nasal ah  yang  berbeda  bagi 
pengontrolan  dan  pencegahan  sosial  yang  tinbul  dalan  proses 
dan  bagi an  yang  berlainan  dari  struktur  sosial.  Oleh  karena 
itu  pendekatan  terhadap  ketiga  pola  sub-kebudayaan  delinkwen 
tersebut  harus  berbeda  pula„  Ketiga  pola  sub-kebudayaan  ter- 
sebut juga  raeniliki  kepercayaan,  nilai-nilai  dan  cara  ber- 
tingkah  laku  tersondiri  bagi  anggauta-anggautanya.  Akan  tetapi 
kiarpun  denikian  kotiganya  nenpunyai  persanaan  dalan  noma 
yang  nenentukan  kelakuan  dari  pada  anggautanya  yaitu  berla- 
i/anan  dengan  noma-noma  dari  kelonpok  nasyarakat  yang  lebih 
besar.  Jarang  sokali  ketiga  pola  tersebut  ditenukan  dalara 
bentuk  yang  numi  sorta  orientasinya  dapat  pula  berubah-ftbah 
nenurut  i/aktu  dan  tenpat.  Dan  soringkali  suatu  3ub-kobudayaan 
dolinkvren  nonunjukkan  unsur-unsur  yang  berasal  dari  ketiga 
oriontasi  torsobut. 

Untuk  nenpolajari  konakalan  Albort  K.  Cohen  dan  Janes 
Short,  Jr>,     pengusulkan  suatu  tipologi  dan  nengenukakan  lina 
tipe  sub-kebudayaan? 

■    mi  mm  tmm  m*  +mmt*  ■   ■     ■  --^  — — ■   - --T     -    ■     ,    ,       ,    mi  m    m  l0  ^  ^n^^  m    m  ,  mi  mmm  M  i  ■  m\m  n     riiiwn  uli  nfi  

"*Lihat  J.  Milton  Yinger,   "Contraculture  and  subculture",  American 
Sociological  Review  (Volume  25,  number  5,   i960),  hal.  632;  Leonard, 
Savitz,  Dilemmas  in  Criminology  (N.Y.,  St.  Louis,  San  Francisco, 
Toronto,   London,  Sydney;  McGraw  Hill  Book  Company,   1 967 ) ,  hal.  57- 
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1*  Sub-kebudayaan  frustrasi  status* 

di  nana  lapis  an  sosial  yang  rendah  tidak  nonungkinkan 
kesenpatan  untuk  nenperoleh  suksos,  serta  norupakan 
halangan  untuk  nenperol eh  status  yang  lebih  tinggi  di 
dalan  nasyarakat  yang  konvensionil . 

2.  Sub-kebudayaan  konfliks 

di-  nana  tardapat  geng-geng  yang  terprganisir  nongadakan 
kekerasan. 

3 •  Sub-kebudayaan  obat  biU3* 

di  nana  terutana  disalah-gunakan  periakaian  obat  bias, 

kr,  Sub-kebudayaan*  pencurian  yang  seni  profesionil. 
5»  Sub-kebudayaan  delinkwen  kelas  nenengah. 

f 

Sodangkan  .JY  Hilton  Yinger  menanbahkannya  dengan  Icons  ep  ke- 
budayaan  kontra,  yaitu  yang  tirabul  sebagal  akibat  darl  pada 
konflik  dan  frustrasi  di  daian  nonghadapi  nilai  nasyarakat 
yang  tidak  tsrcapai. 

Keiakuan  delinkwen,  seperti  juga  kebanyalcan  kelakuan 
sosial  lainnya,  terutana  dipelajari  dalan  prosos  interaksi 
sosial  dalan  kelonpok  pergaulan  yang  erat  dengan  nereka  yang 
tolah  nenganbil  bagian  dan  nenghayati  dalan  pikiran  dan  tin- 
dakannya  pola  kebudayaan  tersebtit,  di  samping  itu  tentunya 
juga  tergantung  kepada  kesenpatan .yang  ada.  Proses  belajar 
itu  antara  lain  neliputi  tehnik-tehnik  cionpergunakan  naupun 
cara-cara  nelalcukan  kejahatan  ataupun  pelanggaran  yang  kadang- 
kadang  dapat  sangat  sulit  dan fcadang-^a^ang  s&ng&t  nudahi;  , 
Alain  tetapi  interaksi  sosial  ini . tidak  nutlak  oleh  karena- 
suatu  sub-ksbudayaan  dapat  terbentuk,  tersobar  luas  tanpa  ada- 
nya  suatu  hubungan  pribadi  antara  individu  ataupun  kelonpok 
individu.  Misalnya  beberapa  geng  delinkwen  dapat  tersebar  luas 
dalan  suatu  V:ota  dan  jarang  atau  tidak  pernah  nongadakan 
kontak  satu  sana  lain  tetapi  socara  kolektif  dipandang  sobagai 
sub-kebr'*ayaan  delinkwen.  Kelakuan  individu  dapat  nencerninkan 
nilai-nllai  dart  suatu  sub-kobudayaan  yang  ada. 

Hilai-nllai  yang  dijadikan  3ebagai  pola  tingkah  laku 
delinkt/en  antara  lain  adalah  terutana  untuk  noncari  kesenangan 
dan  di  nana. oara  hidupnya  bersifat  potualangan.  Aktivitas- 
alcfcivltas  yang  nenunjukkan  keboran'.an  dan  sifatnya  berbahaya 
oangat  dihargai  di  antara  para  dolinkwen.  Dalan  noncari  ke- 
senangan tidak  nudah  dapat  dipuaskan  nelalui  ponyaluran  resni 
yang  berlaku,  seperti  rekroasi  yang  toi'-organisir,  akan  tetapi 
suatu  tindakan  yang  nelanggar  hykiiin  seringkali  nonbcx/a 
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kesenangan  bagi  nereica.   Kehidupan  dari  seorang  delinkwen  se- 
ringkaii  per.u;-  dengan  pengalanan-pengalaiuan  yang  nengesankan 
yang  dihargai  di  antara  nereka.  Penyalah-gunaan  pemakaian 
obat  bius  dalan  hal  ini  dapat  nerupakan  suatu  dorongan  yang 
utana  untuk  mencari  kosenangan.  Mereka  biasanya  juga  nau    -  • 
nenghindari  kerja,  yang  diinginkan  adalah  sukses  dalan  v;aktu 
yang  singkat.  Tujuannya  adalah  ingin  nendapatkan  banyalc  uang 
dalan  waktu  yang  singkat  yang  akan  dicarinya  dengan  cara  yang 
halal  kalau  dapat  dan  s.ecara  tak  halal  kalau  porlu.   Uang  se- 
ringkali  han3>a  diinginkan  untuk  dihanburkan,  bukan  untuk  di- 
pergunakan  sooara  efektif .  Seringkali  sifat  agreoif  dan  keke- 
rasan  yang  nenunjukkan  kejantanan  diwujudkan  dalan  geng  renaja* 
Dengan  denikian  dapatlah  diambil  kesinpulan  bahwa  seorang 
renaja  delinkxren  bukan  saja  berbeda  dalan  kelakuannya  yang 
nenyirapang  teiapi  juga  dalan  nilai-nilainya  berbeda. 

Menurut  Paul  Lgrnan, *  selain  nilai-hilai  serta  kelakuan 
yang  nenyinpang  terdapat  pula  baha-sa  atau  "argot"  yang  diamit 
oleh  kelonpok  sebaya.  Renaja  yang  neniliki  sinbol-sinbol 
yang  nenyinpang  bersana  kelonpok  sebayanya  juga  lebih  cende- 
rung  untuk  terlibat  dalan  perbuatan  yang  nenyinpang*  "Argot" 
atau  "Cant"  adalah  kata-kata  serta  ungkapan-ungkapan  yang  ne- 
rupakan  bagian  dari  bahasa  kelonpok-kelonpok  ponyinpang  se- 
perti  pencuri,  pecandu  dan  pelacur.  Bahasa  tersebut  bias any a 
dinulai  sebagai  bahasa  dari  suatu  geng  karena  dibutuhkan 
istilah-istilah  untuk  nenperlancar  pergerakan  yang  terorganisir 
dan  supaya  lebih  efektif  pulai  Di  sanping  itu  juga  untuk 
nenpertahankan  persatuan  di  antara  nereka,   sehingga  dapat 
nerupakan  sinbol  dari  pada  kesetiaan  terhadap  kelonpokriya. 
Istilah-istilah  tersebut  antara  lain  sepertis   stone,  high, 
fly  (sedang  neniknati  obat  bius},  ngecan  (nenyuntik  dengan 
morphine),   tanin  (poiisi),   ngonpas   (ninta  uang  secara  paksa), 
kijang  (penipu),   ogo,   cabo   (pelacur),   dan  sebagainya. 

Jadi  dapatlah  dikatakan  di  sini  bahwa  sub-kobudayaan 
delinkwen  bcrsifat  nenyinpang  di  nana  terdapat  pandangan, 
pengertian  serta  aktivitas  yang  sana  di  antara  pendukung  dan 
penganutnya. 


Paul  Lerman,   "Argot  Symbolic  Deviance,  and  Subcultural 
Delinquency",   Robert  E.  Grinder,   Studies  in  Adolescence  (London; 
Collier-Macmillan  Limited,   1970),  hal.  271. 
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Penutup. 

Kelakuan  dari  seorang  remaja  dapat  ditin  jau  jdari ,  <dua 
sudut,.  yaitu  dari  sudut  si  reniaja  itu  sendiri  dan  dari  sudut 
orang  dewasa  atau  masyarakat.  Ditinjau  dari  sudut  si  remaja 
naka  tingkah  laku  tersebut  merupakan, penyesuaian  diri  terhadap 
sub-kebudayaan  yang  berlal.u  pada,  saat  itu.  Karena  kalau  ia 
tidak  berbuat  denikian  maka  kemungkinan  ia  akan  dijauhkan  oleh 
tenan-tenannya,  diejek  atau  dibenci  raengingat  bah*-ra  kelompok 
sebaya  (peer  group)  merupakan  aspek  yang  penting  dalam  kehi- 
dupan  seorang  remaja,  Sedangkan  ditinjau  dari  sudut  orang 
devrasa  atau Wiaasyarakat  maka  tingkah  ilaku  tersebut  dapat  neru- 
pakan pelahggaran  atau  penyimpangan  terhadap  norma-norma  'peri 
kelakuan  yang  berlaku. 

Reaksi  masyarakat  terhadap  suatu  penyimpangan  norma  dapat 
bersifat  menyetu jui,  nentolerir  ataupun  henolak.  Sedangkan 
kebudayaan  renaja  pada  uniumriya  merupakan  penyimpangan  yang 
ditolerir  oleh  karena  sub-kebudayaan  ini  hanya  berbeda  dalam 
beberapa  bagian  yang  tidak  pokok  dengan  kebudayaan  dominan, 
tetapi  memiliki  beberapa  ciri  dan  nilai  yang  unik.  Lain  halnya 
dengan  sub-kebudayaan  deiinkwen  yang  merupakan  penyimpangan 
yang  ditolak  oleh  nasyarakat, 

Dalam  nasa  renaja  seorang  remaja  tidak  saj a  mengalami 
perubahan  pubertas  dalam  fisiknya  tetapi  juga  perkembangan 
dalans  a)  kenanpuan  intelektuil;  b)  ninat?  c)  sikap;  d)  hu- 
bungan  pribadij   e)  perkembangan  eraosi;  f )  minat  terhadap 
pekerjaan  dan  sekolah;  g)  bakat;  h)  perkembangan  agaraa  dan 
moral.  Dan  sebagai  akibat  daripada  .gangguan  dalam  pertumbuhan 
dan  perkembangannya  maka  seorang  remaja  sering  mengalami 
masalah  kelakuan  yang  antara  lain  dapat  dlnyatakan  dalam  bentuk 
yang  a)  agresif,  b)  hedonistik,  c)  kepahlav/anan  (heroism), 
d)  serba  ingin  tahu  dan  raenco.ba,   a) .  " s turn - und  drang",  f )  n.e- 
nantang  (drive  for  independence).  Akan  tetapi  tidak  samua 
remaja  mengalami  masalah  kelakuan  ini,  tergantung  kepada 
kepribadiannya  ma sing-ma sing.  Adalah  merupakan  suatu  kenya- 
taan  bahwa  kenakalan  remaja  tidak  dapat  dihilangkan  oleh  karena 
pada  dasarnya  kenakalan  remaja  merupakan  masalah  mengenal 
tingkah  laku  dan  hubungan  antar  nanus ia.  Bentuk  atau  manifes- 
tasi  daripada  kebudayaan  remaja  maupun  sub-kebudayaan 
deiinkwen  dapat  berubah  dan  berbeda  menurut  waktu  dan  tempat; 


Keluhan  generasi  tua,   "waktu  saya  dulu  masih  jnuda  lain,  tidak 
ada  inl  atauvitu  dan  . sebagainya" |<  raenunjukkan  bahwa  suatu 
ksbudayaan  reriaja  maupun  sub-kebudayaan  delihkwon  dapat  ber- 
lainan,  ditentukan  oioh  perbedaan  waktu*  Sedangkan  manifest 
tasi  dari  kebudayaan  rcraaja  maupun  sub-kebudayaan  delinks/en 
juga  berbeda  menurut  tempat,  ralsainya  di  kota  bosar  tidak 
sana  dengan  di  kota-kota  kecil  dan  daerah-daeraii  desa» 

Dengan  adanya  kebudayaan  retna ja  serta  sub-kebudayaan 
delinkwen  ini  naka  selamanya  akan  terjadi  gap  atau  jurang 
peraisah  antara  generasi  tua  dan  generasi  nuda-»  Salah  satu 
jalan  uhtuk  memperkecil  gap  ihi  adalah  dengan  mengertal  setfta 
mengorti  sub-kebudayaan  inii  Yang  dapat  dilakukan  oleh  gene* 
rasi  tua  adalah  raenimbulkan  suatU  saling  pengertian  serta  > 
menberikan  birnbingan  dan  pengarahan  kepada  generasi  muda  agar 
keiak  mereka  dapat  berkembang  ke  arah  yang  positif-i 
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SITUASI  KRIMINALITAS  DI  INDONESIA 


Onny  S*  PRIJONO 


I::asalah  yang  selalu  ingin  diketahui  adalah  apakah  ter- 
jadi kenaikan  atau  penurunan  dalan  krininalitas  di  Indonesia* 
Jawaban  tersebut  sebenarnya  dapat  diketahui  dari  statistik 
krininil  yang  berhubungan  dengan  kejahatan  dan  penjahat  yang 
terdiri  atas  tindak  pidana  yang  dilaporkan  dan  yang  sanpai 
kepada  petugas-petugas  yang  berwenang,  dilaporkan  oleh  ma- 
syarakat  atau  si  korban  ataupun  pelaku  sendiri,  atau  diketahui 
oleh  polisi  sendiri  waktu  nengadakan  patrol i  atau  operasi; 
Laporan—laporan  tersebut  semuanya  dikunpulkan  dan  dicatat 
oleh  petugas  yang  berwenang  kenudian  disusun  serta  dibuat 
statistik.  krininil •  Dengan  nengadakan  pencatatan  tersebut 
dapatlah  ditinjau  secara  nenyeluruh  nengenai  gejala  sosial 
ini  dalan  bentuk  angka-angka. -Statistik  krimihil  ini  penting 
karena  di  Indonesia  tidak  ada  gejala  krininil  yang  jelas, 
sedangkan  dengan  arigka-angka  hal  ini  dapat  diketahui  dengan 
nenperoleh  suatu  ganbaran.  Akan  tetapi  apabila  terjadi  ke- 
naikan angka  di  dalan  statistik  krininil  janganlah.  kita  torlal 
terburu-buru  nenarik  kesimpulan  bahwa  krininalitas  telahber- 
tanbah  serius  dan  begitupun  sebaliknya  apabila  terjadi  pe- 
nurunan  angka  di  dalan  statistik  kriminil  janganlah  pula  kita 
berkesinpulan  bahwa  telah  terjadi  pengurangnn  krininalitas 
dengan  nenganggapnya  sebagai  nasalah  30sial  yang  kurang  serius 
Karena  statistik  krininil  tidak  nerupakan  pengganbaran  dari 
pada  keseluruhan  bentuk-bentuk  tindak  pidana  yang  sebenarnya 
terjadi  dalan  nasyara2-:at,   krininalitas  yang  tercatat  hanya 
nerupakan  sample  atau  contoh  saja  dari  keseluruhan  krininali- 
tas yang  sebenarnya  terjadi  dalan  nasyarakat,  Jumlah  daripada 
keseluruhan  krininalitas  yang  sebenarnya  terjadi  di  dalan 
nasyarakat  tidak  pernah  dapat  diketahui  dan  bagian  krinilali- 
tas  yang  tidak  pernah  dapat  diketahui  ini  nerupakan  krini- 
nalitas yang  tersenbunyip  yang  antara  lain  dioebabkan  karena s 
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1.  Si  korban  naupun  orang  lain  tidak  nengetahui  bahwa  telah 
terjadi  suatu  kejahatan  ataupun  pelan.ggaran. 

2.  Si  korban  mengetahui  tetapi  tidak  nau  atau  segan  untuk 
nelaporkan  karenas 

-  yang  dirugikan/l-rorban  nenganggapnya  tidak  penting  atau 
tak  berarti  (nisalnya  pencurian,  penganiayaan  ringan), 

-  tidak  suka  berurusan  dengan  polisi  atau  pengadilan  ka- 
rena  merasa  khawatir  bahwa  persoalannya  akan  berlarut- 
larut  dan  akan  banyak  nenghabiskan  waktu  serta  biayanya 

-  nerasa  kasihan  terhadap  orang  yang  harus  diadukan  atau 
keluarganya, 

-  si  korban  atau  keluarganya  nerasa  malu  atas  kejadian 
tersebut. 

.        si  korban  diancan  untuk  tidak  nelaporkan  (black  nail) 

-  telah  tercapai  suatu  penyelesaian  antara  korban  dan 
pelakunya 

3.  Tidak  ada  korban  atau  perbuatan  tersebut  dilakukan  atas 
persetujuan  kedua  belah  pihak.  misalnya  dalan  hal' abortus. 

fc.  Setelah  dilaporkan  kepada  polisi  kedua  belah  pihak  atau 
sepihak  minta  kepada  polisi  supaya  berkas  perkaranya  di- 
hilangkan  karbna  alasan  tertentu  misalnya  untuk  nenjaga 
nana  baik  keluarga,  alasan  politis  dan  sebagai.nya. 

1     »'i  daian  statistik  kriminil  anak-anak  dipisahkan  dari  . 
orang  dex*asa  karsna  perlakuan  terhadap  anak  (belun  dewasa) 
berbeda.  Batas  unur  dari  klasifikasi  anak  pada  seksi  BIMAPTA- 
KOI2DAK  METRO  JAVA  adalah  21  tahun.  Statistik  yang  dikunpulkan 
disusun  dan  diterbitkan  oleh  instansi-instansi  penerintah 
Fang  bertugas  dalan  bidang  penegak  hukun,  baik  dengan  atau 
tanpa  analisa  dan  interpretasi  nisalnya  statistik  dari  ke- 
polisian,  kejaksaan,  pengadilan  dan  lembaga  penasyarakatan 
nerupakfcn  statistik  krininil  resmi.  Sedangkan  statistik  kri- 
nxnil  yang  tidak  resni  berupa  hasil  pengusutan,  i.ongumpulan 
dan  penorbitan  dari  instansi  yang  tidak  tersebut  di  atas  :atau 
yang  dikunpulkan  oleh  individu,  Sebelun  angka-angka  statistik 
krininil  resni  terlobih  dahulu  harus  nelalui  suatu  prosess 
-  Di  dalan  nasyarakat  terjadi  kejahatan  naupun  peianggaran 
yang  tidak  pernah  dapat  dlketahui  jumlah  keseluruhannya 
karena  adanya  krininalitas  yang  tersenbunyi 
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-  Akan  tetapi  sebagian  dari  tindakan  tersebut  dilaporkan 
atau  diketahui  oleh  polisi  yang  kernudian  dicatat   (menu rut 
hasil  penelitiah  di  Amorika  Serikat  ditaksir  paling  tinggi 
20%  dari  keseluruhan  tindak  pidana  yang  terjadi  dilaporkan 
atau  diketahui  oleh  polisi). 

-  Dari  junlah  yang  tercatat  oleh  polisi  ada  yang  dapat  di- 
selesaikan dalan  arti  tersangka  pelanggar  hukura  tertangkap 
(rata-rata  hanya.  25%  dari  20%  tersebut  dapat  diselesaikan) • 

-  Dari  jural  ah  tersangka  pelanggar  hukun  ada  yang  dituntut 
oleh  .kejaksaao.  3iasanya  junlah  ihi  lebih  kecil  daripada 
junlah  tersangka  pelanggar  hukun  nengingat  bahura  sebagian 
telah  diselesailsan  oleh  polisi  sendiri. 

-  Di  dalan  proves  pengadilah  ada  perkara-perkara  yang.dipu- 
tuskari  dengan  nenjatuhkan  pidana  dan  ada  pula  yang  dibebas* 
kan  karena  tidak  terbukti  bersalah. 

-  Kara  pidana  yang  kernudian  dibina  dalan  Lenbaga  Penasyara- 
katan  jurnlahnya  lebih  kecil  daripada  yang  dituntut. 

Hal  tersebut  dapat  terlihat  pada  tabei  I. 

Kalau  nelihat  tabel  I  tersebut  dan  raengambil  sebagai 
oontoh  Jakarta  Raya  di  nana  junlah  kejahatan  yang  dilaporkan 
ber junlah  19«H2  sedangkan  yang  diselesaikan  adalah  7»315 
atau  38,27%  dan  dari  ^,^9**  pelanggaran  yang  dilaporkan, 
k>,L!>79  atau  97,67%  yang  diselesaikan.  Sedangkan  di  Indonesia 
dari  158.9^7  jural ah  kejahatan  yang  dilaporkan,  65.897  yang 
diselesaikan  atau  M,^6%  dan  dari  37.02?   junlah  pelanggaran 
36.920  atau  97*50%  yang  diselesaikan. 

Akan  tetapi  yang  juga  perlu  diperhatikan  adalah  bahwa 
ada  beberapa  tindaZtan  di  nana  pelakunya  atau  yang  terlibat 
bukanlah  hanya  seorang  saja  tetapi  sekelonpok  sehingga  junlah 
tindak  pidana  tidak  sana  dengan  junlah  pelakunya  dan  begitu- 
pun  sebaliknya,   seorang  dapat  nelakukan  berbagai  tindak 
pidana  dan  beberapa  kali  juga. 

Dari  junlah  tersangka  pelanggar  hukun  tersebut  ada 
yang  dituntut  oleh  kejaksaan  yang  biasanya  sudah  kecil 
junlahny a  nengingat  bahwa  sebagian  telah  diselesaikan 
oleh  polisi  3ondiri. 


18 


TABEL  I 


■JUMLAH  KEJAHATAN/PELANGGARAN  DILAPORKAN  DAN  DISELESAIKAN  OLEH  POLISI, 
1970+ 


Ke.jahatan  (dilaporkan) 


Daerah 


Jumlah 
total 


Pelanggaran 

Jumlah  yang  Jumlah  yang  Jumlah  yang 
diselesaikan        dilaporkan  diselesaikan 


-  Jakarta  Ray a 
Jawa  Barat 
Jawa  Tengah 
Jawa  Timur 

19-112 
8-429 

37.175 
51 .685 

7.315 
3,352 
11 .090 
20. 300 

4.494 
726 

6,164 
1  ^  A71 

.  4,479 
685 

6.601 

Jawa  Ma dux a 

116.801 

42.057 

.24.255. 

.24.349 

Sumatera  Utara 
Sumatera  Tengah 
Sumatera  Selatan 

1.3-299 
3*353 
7^433 

7.342 
2 . 607 
5.357 

6,239 
315 

1 .987 

6.049 
.245 
1.963 

Sumatera 

24.085 

15.306 

8.541 

8.257 

Kalimantan  . . 

Sulawesi 

Maluku 

Nusa  Tenggara 
Irian  Barat 

4.786 
9.220 

791 
2.753 

561 

2.281 
..  3.604. 

447 
1 .648 

554 

770 
2  o"547  . 
9 

1.584 
121 

661 

2.295 
6 

1.267 
85 

Indonesia 

158.947 

65.897 

37.827  . 

36.920 

Sumber:  MABAK 
+ 


Yang  dimaksudkan  dengan  kejahatan  (dilaporkan):  Penculikan,  pembu- 
nuhan,  pembakaran,  perampokan,  pencurian,  lain-lain, 


TABEL  II 


JUMLAH  TERDAKWA  YANG.  DIAJUKAN  PAN  DIPUTUS  ;0LEH'  PENGADILAN  NEGERV  1970 


Daerah 


Juml ah 
terdakwa  yang 
diajukan 


Jumlah 
terdakwa  yang 
.  diputus  s 

Diputus  Bebas 


Sisa  akhir  tahun 


Jawa  Madura  20,310 

Sumatera  3*589 

Kalimantan  966 

Sulawesi  1.786 
Maluku  i 

Nusa  Tenggara  898 
Irian  Jaya 


16.330' 
2.194 

737 
1 .258 

•  •  © 

167 


1.053 

387 
103' 
190 

•  •  ■  • 

65 


2.927 
1 .008 

126 
338 

•  •  • 

666 


Indonesia 


27*549 


20.686 


1.798 

Sumber:  Pengadilan  Negeri 


5.065 


:  =  =  =         =     =  =  =  =  : 
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Ternyata  bahi'/a  angka-angka  tersebut  baik  mengenai  per- 
buatannya  naupun  pelakunya,  makin  lana'.nakin  nenyusut  setelah 
mengalami  proses-prosesnya.  Penyusutan  angka  yang  demikian 
di  dale,:-  statistik  kripinil  disebut  "criminal  case  mortality" , 
01 eh  karona  itu  orang  lebih  cenderung  untuk  menpergunakan 
statistik,  polisi  karena  polisi  adalah  yang  paling  berdokatan 
dengan  sunber  kejadiannya  lagi  pula  juga  belum  nengalarai 
penyusutan  angka  yang  banyak. 

Kalau  nelihat  kenbali  kepada  Tabel  I  maka  sopintas  lalu 
s©olah-6lah  Jawa  Timur  memiliki  angka  krirninalitas  yang  paling 
tinggi,  yaitu  51*685  kejahatan  dan  12.871  pelanggaran.  Akan 
tetapi  apabila  dihitung  angka  perimbangan  atau  rate,  yaitu 
yang  mehyatakan  besarnya  frekwensi  dari  tindak  pidana  yang 
tercatat  di  dalan  per  100.000  penduduk  akan  diperoleh  gam- 
baran  sebagai  berikut  inii 

TABEL  III 


JUMLAH KEJAHATAN/PELANGGARAN  YANG  DILAP0RKAN  KEPADA  POLISI  DALAM  TA- 
HUN  1 970 ,  DENGAN  RATE  PER  1 00 . 000  PENDUDUK 


Dae rah  . 

Jumlah  penduduk 

berumur 
10  tahun  ke  atas 

Rate  per 
:.■  -  Kejahatan 

100.000  penduduk 
Pelanggaran 

Jakarta  Ray a 
Jawa  Barat- 
Jawa  Tengah  • 
Jawa  Timur 

3.152.442 
U.440.432 
15.052.749  ■  , 
17.867.624 

606.35 
58.37- 
246.98. 
289.28" 

" 142.58 
•  5.03 
40.95 
72.04 

Jawa,  Madura  &  Daerah 

Istimewa  Yogyakarta 
Sumatera 
Kalimantan 
Sulawesi 
Maluku 

Nusa  Tenggara 
Irian  Barat 

52.313.844 
13. 777. -557 
3.454.856 
5.631 .418 

.  223.27 
174.82 
138.56 
163.74 ' 

46.37 
16.33 
22.29 
45.23 

Indonesia 

80. 426. 425 

197.63 

47.03 

+Berdas.arkan  angka  sementara  Sensus  Penduduk  1971 
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Dari  Tab  el  III  dengan  rate  per  10.0.000  penduduic  diperoleh 
gambaran  bahwa  di  Jakarta  Raya  tordapat  kejahatan  (606.35) 
maupun  pelanggaran  (1^2.58)  yang  paling  tinggi  dan  bukan  Jawa 
Timur.  Angka  perinbangan  (rate)  ini  penting  untuk  dapat 
menginbangi  jur.il  ah  kenaikan  penduduk  dan  supaya  dapat  diada- 
kan  perbandingan  monurut  waktu  dan  tempat  di  samping  itu  pula 
guha  irnengukur  luasnya  krimihalitas  dongan  lebih  teliti  dan 
terperinci  dengan  memperhitungkan  perbedaan  serta  perubahan 
dalara  3truktur  masyarakat  menurut  jenis  kelamin  dan  umur« 
Angka-angka  tersebut  di  atas  masih  merupakan  suatu  perhitungan 
yang  kasar  karena  juml ah  penduduk  meliputi  anak-anak  yang 
beruraur  10  tahun  ke  atas  sedangkan  bagi  anak-ariak  (biasanya 
10-21  tahuh)  ter dapat  statistiic  kriminil  yang  tersendiri  ? 
yang  tidak  temasuk  dalam  tabel  tersebut*  Pad'a  tabel  tersebut 
hanya  Jakarta  Raya  sebagai  kota  metropolitan  disebutkan 
sedangkan  kota-kota  lainnya  ti,dak  disebutkan,  apakah  ini 
berarti  bahwa  kriminalitas  di  Jakarta  Raya  sedemikian  tinggi 
dan  seriusnya  sehingga  perlti  disebutkan  secara  tersendirit 
Kemungkinan  angka  kriminalitas  yang  lebih  tinggi  di  Jakarta 
Raya  disebabkan  karena  beberapa  £.aktors  mengingat  nasyarakat- 
nya  yang  lebih  hetrogeen  dengan  pengontrolan  sosial  yang  kurang 
ketat  dan  tantangan  hidup  yang  lebih  berat  dan  rcenggoda*  Di 
samping  itu  di  kota-kota  besar  seperti  Jakarta  terdapat . juga 
lebih  banyak  polisi  sehingga  kemungkinan  dilaporkannya  suatu 
tindak  pidana  juga  lebih  besar,  sedangkan  di  da.erah,  suatu  na- 
sal ah  , sering  diselesaikan  secara  danai. 

Untuk  mengukur  keadaan  krininalitas  tidak  dapa*  dipergu- 
nafcan  jumlah  dari  keseluruhan  kriminalitas  yang  tercatat 
tetapi  hanya  diambil  macara-macam  tiridak  pidana  yang  merapunyai 
sample;  yang  cukup  besar  untuk  dapat  menbenarkan  assunsi  dan 
supaya'  tordapat  suatu  hubungah  yang  tetap  antara  jumlah  yang 
tercatat  dengan  jumlah  keseluruhan  kriminalitas s  01 eh  karena 
itu  harua  dipilih  tindak  pidana  yang  berslfat  umum  dalam  arti 
bahwa,  tindak  pidana  tersebut'-- merapunyai  '  kenungkinan..  b„e3ar  untuk 
dikctahui  oleh  orang  lain  di  samping  si  korban  dan  r.kan  oen- 
pengaruhi  si  korban  atau  orang  lain  yang  dekat  padahya  untuk 
bekerja  sama  dengan  petugas-petugas  yang  borwenang  dalam 
membawa  si  pelaku/pelanggar  ke  depan  pengadilan»  Apabila 
tindak  pidana  tersebut  merugikan  suatu  nilai  rosial  yang 
sangat  diutamakan  oleh.  masyarakat  ir.aka  kemungkinan  untuk 
dilaporkannya  tinggi,  Tindak  pidana  tersebut  harr.s  cukup 
serius  dan  harus  ada  kesungguhan  dari  pihak  penegak  hukum 
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untuk  nenganbil  tindakatt  guna  nenyelosaikannya  dan  tidak 
boleh  nudah  dipengaruhi  oleh  pergantian  kebi  jaksanaan  dalam 
adninistrasi  kepolisian.  D±  sanping-  itu  juga  tidak  boleh  tae- 
rupakan  tindakan  individuil  di  nana  sobenarnya  tidak  a da 
korban,  nisalnya  nengonai  larangan  membawa  senjata  api,  yang 
nengetahui  hanya  yang  nenbawanya  sajao  Atau  tidak  boleh  ber- 
hubungan  di  nana  korban  yang  menyotujui  nisalnya  dalan  hal 
abortus e  Telah  disebutkan  di  depan  bahwa  statistik  krirainii 
bagi  orang  dewasa  dan  anak-anak  dipisahkan,  yang  akan  dikemu- 
kakan  di  bawah  inis 

TABEL  IV 


JTJMLAH  KEJAEATAN  YANG .DILAPORKAN  KEPADA.  POLISI  NEGARA  1970 


Pencu- 

Pembu- 

Pemba- 

Peram- 

Pencu- 

Lain- 

JJcttrX  cLL! 

1  ikan 

nuhan 

karan 

pokan 

rian  . 

•  lain 

Jakarta  Raya 

18 

55 

48 

942 

9-623 

8.426 

Jawa  Barat 

2 

52 

159 

6,246 

1 .970 

.Jawa .  JTengah 

...     1  ■■ 

 64- 

64  - 

•3-15 

30,048 

■  7.083 

Jawa  Timur 

.6 

185 

415 

341 

40.108 

10.630 

Jawa,  Madura...... 

,.;-27 

356 

527 

•1.757" 

86.025 

28.108 

Sumatera  Utara 

i'o 

105 

148 

•  1.12 

6.110 

6.814 

Sumatera  ^engah 

.  .1 

45 

36 

32 

1.983 

1 .256 

Sumatera  Selatan 

1 

136 

7 

198 

3.709 

3-382 

Sumatera 

12 

286 

191 

342 

11 ,802 

11 .452 

Kal imantan ..... 

.T.._P  '.2:..-~. 

•,.    75  , 

.  .4.8 

•  40,- 

2v4.96- 

•  2.075 

Sulawesi 

229 

'61 

103 

3-334 

5.481 

Maluku 

8 

4 

3 

106 

670 

Nusa  Tenggara 

1 

78 

90 

27 

1 .499 

1 .058 

Irian  Barat 

11 

6 

1 

261 

282 

Indonesia  .  1970 

.   -42  \ 

1,043 

927 

2,273 

105.533 

.  49.129 

"  1969 

39 

1  0 1 84 

*  572 

2.227  ' 

116,025 

50,647 

.  1968 

■  70 

1.313 

344' 

3.224 

137*004 

49.519 

.  1967 

•  73 

1  ,284 

452 

3,261 

12,068  • 

•153.991 

1966 

90 

1*634: 

592 

4  =  434 

144.886 

42.123 

1965  • 

417 

3-497 

1-556 

•6.229 

192.387 

55.550 

,  1964 

273 

1  .,225 

•593 

5.412 

237.031 

•  69.113 

1963 

77 

1 .270 

729 

4.831 

213.760 

68.775 

,    •  •  1962 

73 

.  1 .  .301 

460 

6.198 

246,192 

71.536 

.  1961 

.  376 

2.117 

1 0  500 

9.033 

197,882 

74-039 

Sumber:  KABAK 


TABEL  V 


easaiaaeasagBgsaangaar.ai.-^  .   —  

JUMLAH  ANAK-ANAK  YANG  MELAKUKAN  KEJaHATAN/PELANGGARAN,  DISERAHKAN. 
PADA  JAKSA  DAN  DITUNTUT  DI  MUKA  HAKIM,  1970 


Terhadap  kejahatan/ 

Yang  dikena- 

Diserahkan  pada 

Dituntut  di 

Pelanggaran 

kan  perkara 

Jaksa 

muka  Hakim 

I.  Kearaanan/Ketertiban 

1.  KexsrxiDan  uinuiii 

j 

x^iEDaxvaivcin 

3 .  Per judian 

30 

'>'-<k'\  .'19 

14 

4#  Perusakan 

8 

6 

3 

II.  Jiwa  dan  Kehormatan 

R      V"p  cm  r  1  1  aari 

16 

1 3 

8 

rt      "P An pnl  i  Van 

\J  •       X  CllO  LX  J_  _L  XV  CXI  X 

2 

1 

1 

1 

7 .  Pembunuhan 

26 

25 

8 

8 .  Pengani&yaan 

297  '• 

202  ' 

58 

III.  Harta  Benda 

9.  Pencurian 

1  .086 

850 

321 

*1  0      Pptq  TTiTi  nVfl  n 

1  V  •       X  Cl  CXXXL  LV  UXvClii 

34. 

30 

26 

i  i  ■     x  cix^ g    x a*  kvcxxx 

4.0 

25 

q 

19      Ppni  "niiflTi 

1  8 

22 

10 

IT.  Lain-lain 

205 

155 

36 

V     *Ppl  ra n xrxrfl  r1  p n 

116 

1  09 

4.4. 

.Tumi  ah                 1  970 

V  UJUX  CXXX                                    l  y  [  v 

1  . 94.2 

1  .4.85 

54.0 

1 969 

1.317 

925 
j  <-  j 

217 

1968 

2.383 

1  .693 

439 

1967 

2.301 

1  .614 

925 

1966 

•  • 

1965 

3.036 

2.905 

13104 

1964 

5.053 

2.769 

1.493 

1963 

2.612 

2.063 

596 

1962 

10.119 

7.903 

3.476 

1961 

7.930 

6.429 

3.087 

■MMjn(r»r-m- 


1  Wlil. 


Sumber:  MABAK 


Dari  tabel  IV  dan  V  tersebut  di  atas  ternyata  bahwa  bagi 
anak-anak  naupun  orang  dewasa  (tidak  disebutkan  tetapi  lihat 
tabel  I)  tindak  pidana  terdiri  atas  kejahatan  dan  pelanggaran. 
3agi  orang  dewasa  yang  terraasuk  kategori  kejahatan  adalahs 
penculikan,  penbunuhan,  perabakaran,  peranpokan,  pencurian 
dan  lain-lain  sedangkan  bagi  anak-anak  terdiri  atas 
1.  Kejahatan  terhadap  keananan/ketertibans  ketertiban  unur-, 
penbakaran,  perjudian,  perusakan.   II.   Kejahatan  terhadap 
Jiv/a  dan  Kehornatans  kesusilaan,  penculikan,  porr.bunuhan, 
penganiayaan.   Ill,  Kejahatan  terhadap  harta  bondas  pencurian, 
peranpokan,  penggelapan,  penipuan.  IV.  Lain-lain.  Kejahatan- 
kejahatan  tersobut  Eiasih  berdasarkan  suatu  pen jurnlahan  angka 
dari  perbuatan  tertontu  dongan  tidak  monperhitungkan  kerugian 
yang  diakibatkan  oleh  perbuatan-perbuatan  tersobut.  dongan 
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demikian  bel urn  dapat  mer.ggarabarkan  kegav/atan  keadaan  serta  ke-* 
_  rugian  yang  dialaKi  oleh  masyarakata  Ada  kalanya  biarpun  pela- 
kunya  hanya'  seorar.g  tetapi  dapat  rtsembaura  akibat  so3ial  yang 
buruk  yang  sarigat  nsrugikan  banyak  orang  raisalnya  dalam  hal 
penbakaran,  kejahatan  terhadap  koananan/ketertiban  umun  atau 
efek  negatifnya  mungkin  baru  dapat  dirasakan  di  kemudian  hari 
raisalnya  penjualan  norf in5  heroinr. 

Faktor  lain  yang  juga  harus  diperhatikan  adalah  jangan 
sarapai  statistik  kriiainil  tersebut  hanya  merupakan  pengganibaran 
dari  alrtivitas  kegiatan  instarisi  atau  petugas-petugas  yang  ber- 
wenang  pada  waktu-waktu  tertentu  3ajaff  'mi sal ny a  pada  waktu- 
uraktu  tertentu  saja  rnengadakan  operasi  sehingga  juniah  penang- 
kapan  pelanggar  berfcarabah  yang  belum  tentu  berarti  adanya  ko- 
naikan  kriminaiitas -  Atau.  .hanya  mau  menangani  masalah-rnasalah 
yang  dapat  nenguntungkan  naaa,  pangkat  atau  nateri  sehingga 
masalah  tersebut  saja  yang  raenonjol  di  antara  yang  lainnya  yang 
juga  belum  tentu  menunjukkan  adanya  kenaikan  kriminaiitas. 

Apabila  kita  ingin  berbicara  nengenai  situasi  kriminaiitas 
di  Indonesia  yang  berarti  neliputt  suatu  soope  yang  cukup  luas 
dengan  kepadatan  penduduk  serfca  gejala  sosial  yang  tidak  merata, 
dalam  jangka  waktu  selama  10  tab.un  raaka  akan  diperoleh  gambaran 
sebagai  berikut  inis 

TABEL  VI 

JUMLAH  KEJAHATAN/PELANGGARAN  YANG  JJILAPORKAN  1961  -  1970  MELIPUTI 
ORANG  DEWASA/ANAK-ANAK 


Jumlah  ke.jahatan/pelanggaran  Jumlah    .    Jumlah  .Rate  per 

orang  dewasa  anak-anak  total        penduduk    100.000  penduduk 


1970 

196.774 

1 . 942 

193-? i$ 

117. 469.OOO 

169.16 

1969 

213.320 

1.0*317 

214.637 

114-880.000 

186.84 

1968 

224.907 

2.383 

227.290 

112,377.000 

202,26 

1967 

187.129 

2,301 

189,450 

109«,946.000 

172.29 

1966 

226,650 

•  • 

226.650 

107,645-000 

210.55 

1965 

306.499 

3.036 

309.535 

IO5.4i4.OOO 

293.64 

1964 

377.510 

5-053 

382.563 

103.271 .000 

370.45 

1963 

365.858 

2.612 

366,070 

10,1  .221  .000 

361 .65 

1962 

471 .094 

10.119 

481 c 21 3 

99.257.000 

484.82 

1961 

462.665 

7.930 

470-595 

97.387.000 

483-22 

======  ========  =========  =  =  =  =  =  ==  =  --i  =  =  n-  =  =  =  =  =  =--  =  =•  =  =!  ======================= 


Dari  tabol  tersebut  di  atfca  ierriyata  bahtra  pada  tahun  1961 
1962  terjadi  kriminaiitas  yattg  paling  fclnggi,  Mungkin  kita  dapat 
menghubungkannya  dengan  si-juasi  politifc  dan  ekonomi  pada  saat 
itu  di  nana  terdapat  ketldak~puasan  di  kalangan  masyarakat 


dengan  bertambahnya  korupsi  aorta  perbedaan  yang  makin  raenyolok 
antara  si  kaya  dan  si  niiskin,   di  samping  itu  terjadi  kenaikan 
harga  bahan  sandang  dan  pangan  secara  terus  meneruo  yang  teru- 
tama  terjadi  pada  tahun  1 96?.  -  1962,  Faktor-f aktor  tersebut 
sangat  mempengaruhi  kehidupan  nasyarakat . dan  di  dalam  raengha- 
dapi  lingkungan  tantangan  yang  berat  untuk  hidup  maka  angka 
krininalitas  dapat  bertanbaho 

Sedangkan  mulai  tahun  1965  terjadi  penurunan  krininalitas 
yang  berangsur=-angsur b  Faktor  yang  sangat  relevan  dalam  hal 
ini  adalah  timbulnya  dalam  tahun  I965e  Sebagai  akibat 

dari  pada  G— 30«S  maka  keamanan  serta  kev/aspadaan  ditingkatkan 
yang  teruicna  berlangsung  selama  tiga  tahunt  Tiga  tahun  ter- 
sebv.t  merupakan  masa  prihatin  di  nana  sering  diadakan  patroli, 
jar:  mai'ara  a^rta  penjagaan  dan  pengawasan  yang  ketat. 

Dengan  denikian  dapatlah  diarabil  kesimpulan  bahwa  keja- 
hatan  sebagai  gejala  sosial  sangat  relevan  dengan  faktor- 
f aktor  social  yang  lain  seperti  kestabilan  politik,  ekonomi 
dan  sosial o  Akan  tetapi  di  lain  pihak  dalam  masyarakat  di 
nana  telah  tercapai  kestabilan  politikj.   ekonomi  dan  sosial 
belun  tentu  berarti  akan  menunjukkan  penurunan  dalarr.  kriminali- 
tas  I 


